
 
 

111 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dianggap 

dapat berpengaruh dalam tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 

Sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2013-2017. Berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan dengan menggunakan metode regresi linier berganda, maka 

dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut : 

1. Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan ISR pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di ISSI tahun 2013-2017, artinya perusahaan yang 

memiliki profitabilitas tinggi cenderung melaporkan ISR lebih luas agar 

menarik perhatian investor untuk menanamkan modal di perusahaan. 

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di ISSI tahun 2013-2017, artinya tinggi atau 

rendahnya tingkat leverage perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan 

ISR, karena perusahaan diwajibkan untuk melaporkan ISR. 

3. Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan ISR pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di ISSI tahun 2013-2017, artinya 

perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik cenderung melaporkan ISR 

lebih luas agar dapat memperoleh nilai baik dari masyarakat.
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4. Ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan ISR pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di ISSI tahun 2013-2017, artinya 

perusahaan dengan jumlah dewan komisaris yang lebih banyak cenderung 

mengungkapkan ISR lebih luas karena pengawasan yang dilakukan lebih 

maksimal. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Setelah melakukan analisis penelitian, maka peneliti mengetahui 

bahwa masih terdapat keterbatasan penelitian yaitu sebagai berikut : 

1. Kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

sebesar 33,1%, sehingga masih ada peluang variabel lain yang mempengaruhi 

variabel dependen. 

2. Model peneliti mengalami masalah data tidak normal dan terjadi autokorelasi. 

Hal ini menyebabkan data yang digunakan kurang bagus, sehingga akan lebih 

baik jika tidak terjadi normalitas dan autokorelasi. 

3. Terdapat data outlier dalam penelitian ini, sehingga data penelitian jumlahnya 

menjadi lebih kecil. 

4. Indeks pengungkapan ISR hanya menggunakan satu sumber acuan sehingga 

pengungkapan yang dilakukan kurang maksimal. 

5. Belum adanya ketentuan yang pasti atau tertulis mengenai indeks Islamic 

Social Reporting (ISR), sehingga peneliti dalam menganalisa laporan tahunan 

untuk menentukan skor ISR masih berdasarkan penelitian terdahulu dan 

masih terdapat unsur subjektifitas. 
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5.3 Saran 

Keterbatasan-keterbatasan di atas menunjukkan bahwa masih terdapat 

banyak kekurangan pada hasil penelitian ini. Maka dari itu penulis memberikan 

saran-saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya. 

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian dengan menggunakan 

variabel independen lain yang berpotensi berpengaruh terhadap ISR agar 

hasilnya dapat menggambarkan kondisi pengungkapan ISR pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di ISSI dengan lebih baik. Variabel independen 

yang dapat digunakan diantaranya ukuran perusahaan atau tipe industri. 

2. Dapat menggunakan alat uji lain atau menambah sampel sebagai data.  

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel dari jenis 

industri lainnya, tidak hanya pada perusahaan manufaktur atau ISSI saja 

sehingga dapat menambah sampel penelitian. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan indeks ISR selain dari 

Othman & Thani (2010). 

5. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan ketentuan indeks ISR 

yang resmi apabila ketentuan tersebut telah dipublikasikan. 
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